BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sebagai bangsa yang mempunyai adab, Negara Indonesia sangat
menghormati budaya dan hakikat yang dijadikan sebagai ilmu pengetahuan nilai
dan sikap karena semuanya saling berkaitan satu sama lain sebagai satu
kesatuan, manusia terhadap hakikat moral dan sikap sangat berpengaruh bagi
kehidupan untuk menjadi harmonis (Haryadi & Irawan, 2016). Nilai merupakan
hal yang sangat penting bagi kehidupan, atau merupakan suatu aturan yang
terorganisasi untuk memilih pilihan, nilai juga sebagian dari budaya karena tidak
bisa berdiri sendiri, nilai juga sangat berhubungan seperti kepercayaan dan moral
karena kepercayaan dan nilai berada ketika terjadinya pembelajaran tentang
sikap yang berada dalam lingkungan sekitar (Depdiknas, 2008).

Menurut (Nawawi, 2011) sudut pandang psikologi perkembangan saat ini,
dunia sudah semakin tua, manusia semakin cerdas dan teknologipun semakin
berkembang. Manusia dalam kehidupan sosial yang tentu memiliki norma atau
aturan bagi hidupnya, dimana norma tersebut akan muncul dari nilai sesuai
dengan sifat tata nilai (Ibrahim, 1990). Menurut (Adisusilo, Pembelajaran Nilai
Karakter, 2013) nilai adalah hal yang dapat memberikan makna dalam
kehidupan, dan menjadi acuan dalam tujuan hidup, agar mendapatkan acuan
yang baik dan benar sangat penting untuk menanamkan nilai kepada setiap
manusia untuk menjalani kehidupannya. Penanaman nilai dapat disampaikan
melalui sebuah Pendidikan atau dari keluarga, karena keluarga adalah tempat
madrasah pertama bagi anak untuk mendapatkan Pendidikan.

Moral merupakan suatu pelajaran yang didalamnya terkandung nilai baik
dan buruk tentang sikap, akhlak dan budi pekerti, moral juga dijadikan sebagai
bentuk keyakinan yang dijadikan landasan sebagai suatu tindakan yang sesuai
(Ibung D. , 2009). Secara aplikatif nilai dan moral tidak dapat dipisahkan karena
pengajaran nilai dan moral sangat penting untuk diajarkan sejak dini, supaya saat
sudah dewasa akan mempunyai pemahaman mengenai nilai moral yang dapat
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anak-anak harus dibangun dari unsur kognitif yaitu pikiran, pengetahuan dan
kesadaran dan unsur afektif yaitu perasaan (Suparno, 2002).

Pendidikan nilai moral dan nilai agama adalah suatu landasan yang kuat
dan sangat penting. Apabila telah tertanam sejak dini pada diri anak yakni
merupakan awal yang baik untuk menjalani kejenjang pendidikan selanjutnya.
Tujuan untuk mengembangkan nilai moral yaitu mempersiapkan anak sedini
mungkin dalam menumbuhkan perilaku dan sikap yang berpondasikan sesuai
nilai moral agar dapat menjalani kehidupan yang layak dengan masyarakat
sesuai dengan yang dianutnya (Ananda, 2017).

Untuk menjadi pintar itu hebat, akan tetapi jika kepintaran tersebut tidak
didasari akhlak yang baik itu sama saja tidak ada gunanya, bukan sukses malah
membuat terjerumus kedalam perbuatan dosa. Mengapa itu semua bisa terjadi,
karena mereka tidak memahami tentang nilai moral, jika kepintaran mereka
tidak diimbangi dengan nilai moral maka berakibat terjadinya penyimpangan
perilaku. Maka dari itu penanaman dan pembelajaran nilai moral itu sangat
penting. Apabila kebaikan sudah ditanamkan semenjak dini maka anak akan
tumbuh menjadi orang yang beretika, begitupun dengan orang tua wajib untuk
mengajari anaknya berperilaku baik tentang bagaimana bersikap menghargai
dan menyayangi (Asrori M. , 2011).

Pada kenyataannya yang terjadi sekarang banyak sekali orang yang
kurang memahami nilai moral, karena masih banyak manusia yang tidak saling
menghargai manusia lainnya. kurangnya keharmonisan dalam keluarga karena
kedua orang tuanya sibuk untuk mencari nafkah dan kurangnya perhatian serta
kasih sayang terhadap anak. Jika masalah ini dibiarkan maka akan terjadi
penyimpangan terhadap nilai moral anak dan manusia lainnya (Syafaruddin,
2016). Masalah yang terjadi saat ini ialah banyaknya film dan sinetron yang
ditampilkan kurang mengedukasi untuk anak karena didalam sinetron atau film
saat ini banyaknya untuk anak usia remaja dan dewasa seperti reality show dan
sinetron atau ftv tentang percintaan dan pacaran, ada juga yang didalamnya
terdapat perkelahian, pembunuhan dan sebagainya yang mengakibatkan banyak

anak usia dibawah 15 tahun meniru adegan yang ada di film atau sinetron



tersebut yang seharusnya tidak dicontoh, oleh karena itu nilai moral sangat
penting bagi anak-anak.

Landasan sikap yang wajib dimiliki setiap manusia agar menjadi manusia
yang baik ialah mempunyai moral dan sikap yang baik ketika berprilaku
terhadap sesama baik anggota keluarga maupun masyarakat, untuk membentuk
nilai terpuji dan sikap pada anak diperlukan pembelajaran yang dapat memberi
peluang atau internalisasi nilai (Hidayat, 2007). Penanaman nilai agama, moral
dalam pembelajaran sangat penting untuk pembentukan moral siswa karena
dilakukan dengan sering pada kehidupan sehari-hari. Tujuan yang dicapai
melalui penanaman nilai-nilai dan pembentukan perilaku dilaksanakan melalui
kebiasaan yang diperoleh sedini mungkin, karena didasari dengan nilai agama
dan moral yang pada akhirnya akan dapat hidup sesuai dengan norma yang
dianut masyarakat (Zaman, 2011).

Makhluk mempuyai ciri khas yang berbeda yaitu ciri khas manusia karena
tidak akan ditemukan dimanusia lainnya yaitu moralitas. Moral didapatkan
ketika orang berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan disekitarnya.
Lingkungan tersebut ialah keluarga, masyarakat dan sekolah, ketika lahir
manusia tidak mempunyai moral, keluarga adalah Pendidikan nomer satu dalam
membentuk moral seseorang (Untari & Purnomo, 2016). Menurut Lickona
dalam jurnal (Untari & Purnomo, 2016) orang tua sebagai guru pertama bagi
anak dalam Pendidikan moral anak. Lingkungan berikutnya adalah sekolah,
pekerjaan guru bukan mengajar saja akan tetapi memberi pengajaran tentang
moral agar menjadi anak yang beretika, selanjutnya yaitu masyarakat dan
lingkungan, berlakunya norma-norma dalam lingkungan masyarakat
didalamnya mengajarkan agar menjadi orang yang mempunyai moral.

Cara orang komunikasi dengan orang lainnya yaitu dengan cara langsung
dan tidak langsung, berkomunikasi langsung yakni bertemu langsung dan
bertatap muka dengan orang tersebut karena akan menerima dan memberikan
pesan, sedangkan komunikasi yang tidak langsung dengan menggunakan alat
komunikasi seperti hanhpone, televisi, atau majalah. Media yaitu seperti televisi,
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pesan atau infromasi yang sedang beredar, dan televisi juga menampilkan acara-
acara seperti sinetron, acara gossip, dan film kartun yang dimana banyak
program televisi yang kurang baik atau kurang sopan untuk dipertontonkan bagi
anak, serta lebih mengarah kepada percintaan dan banyak sekali anak-anak yang
meniru adegan yang ada di televisi (Asrori Z. A., 2003).

Banyak film kartun di televisi, salah satunya Upin dan Ipin. Film Upin
dan Ipin merupakan film kartun yang berasal dari malaysia berbahasa melayu.
Film ini sangat disukai anak-anak dan orang dewasa dan tidak sedikit pula
menirukan ucapan yang khas dari film Upin dan Ipin. Upin dan Ipin dalam
filmnya sebagai tokoh saudara kembar yang lucu dan suka mengejek kakanya.
Dalam acara televisi banyak banyak acara yang kurang mendidik dan banyak
anak-anak yang mencontoh dan menirukan adegan didalam film tersebut, dalam
film Upin dan Ipin seharusnya ada nilai moral supaya dapat dijadikan contoh
bagi penonton, dengan adanya KPI belum dapat untuk menyaring sebuah
tayangan yang sudah tidak layak ditonton oleh anak-anak (Untari & Purnomo,
2016).

Orang tua sangat berperan penting dalam mengawasi anak-anaknya ketika
menonton acara televisi yang terdapat aspek untuk pembentukan karakter,
karena pada saat ini sedang marak program televisi yang tidak layak untuk
dipertontonkan kepada anak-anak, dalam tayangan televisi anak dapat dengan
mudah untuk untuk belajar akan tetapi, jika tayangan yang ditonton tidak sesuai
maka akan berdampak yang negatif terhadap nilai moral anak dalam kehidupan
sehari-harinya (Septyawan, 2018).

Masalah yang terjadi saat ini yaitu banyaknya anak yang kurang
menghormati terhadap orang yang lebih tua ketika sedang berbicara dan ketika
mereka sedang berjalan kaki, dan anak saat ini masih suka melawan orang tuanya
dan suka menonton film yang kurang mendidik didalamnya.

Berdasarkan hal tersebut sangat menarik untuk ditonton oleh anak-anak
maupun orang dewasa, tidak hanya belajar dari sekolah saja untuk mendapatkan
nilai moral akan tetapi dari tontonanpun anak-anak dapat menerima nilai moral

yang terkandung dari film kartun. Dengan demikian peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai Moral Film Upin dan Ipin

Tema lkhlas dari Hati”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diambil permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai moral dari film Upin dan Ipin tema Ikhlas dari Hati?
2. Bagaimana menerapkan nilai moral pada anak dalam film Upin dan Ipin
tema Ikhlas dari Hati?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui nilai moral dari film Upin dan Ipin tema ikhlas dari
hati.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai moral pada anak dalam
film Upin dan Ipin tema Ikhlas dari Hati.
3. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pacuan untuk penelitian dimasa
yang akan datang dan menambah wawasan keilmuan mengenai nilai moral
dalam film upin dan ipin tema ikhlas dari hati.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu bagi peneliti dalam
menganalisis nilai moral dalam film upin dan ipin tema ikhlas dari hati.
b. Hasil penelitian diharapkan orang tua dapat memilih tontonan yang
baik untuk anak-anaknya dan stasiun televisi dapat memberikan
sebuah tontonan yang mendidik bagi anak.
c. Hasil penelitian ini diharapkan anak-anak dapat mengambil
pembelajaran dari film upin dan ipin tema ikhlas dari hati.
D. Kerangka Berpikir
Nilai secara etimologi Bahasa Inggris ialah moral value dalam kehidupan

sehari-hari nilai dianggap sebagai sesuatu sangat penting, bermutu bagi manusia,



bahwa penilaian seseorang tergantung pada fakta yang terlihat jika fakta berubah
maka penilaianpun berubah (Moch, 2014). Adapun pendidikan dalam bahasa
romawi yaitu “educate” yang artinya sesuatu yang dikeluarkan dari dalam
sedangkan dalam bahasa inggris pendidikan berasal dari kata * to educate”yang
artinya moral yang harus diperbaiki dan menambah wawasan intelektual yang
ada pada diri manusia, secara bahasa pendidikan yaitu bimbingan yang
dilakukan oleh orang dewasa kepada yang lebih muda agar mendapat
pengetahuan, bimbingan, pengajaran.

Pentingnya bimbingan terhadap anak bukan dalam Pendidikan yang
formal saja, tapi keluarga dan masyarakat berperan penting didalamnya karena
akan menambah pemahaman dan pengetahuan bagi anak, sejalan dengan Edgar
dalle Pendidikan merupakan sesuatu yang dilakukan dengan sadar oleh
masyarakat, melalui pembelajaran, pengajaran, bimbingan baik dalam
lingkungan sekolah ataupun masyarakat, dengan demikian didalam dunia
pendidikan tri pusat pendidikan yakni keluarga, masyarakat, sekolah, ketiga ini
merupakan peran yang sangat penting didalam pendidikan untuk mengantarkan
manusia yang berbudaya (Solihah, 2018).

Moral dalam Bahasa latin mores maksudnya ialah adat istiadat, kebiasaan
atau cara hidup. Kata mores mempunyai sinonim mos, moris, manner mores atau
manner, morals, dalam Bahasa Indonesia moral merupakan sikap atau
kesusilaan yang mempunyai arti bentuk peraturan yang dapat mengajarkan
tingkah laku dalam kehidupan. Menurut istilah kata moral berasal dari Bahasa
Yunani yaitu ethos, yaitu kebiasaan adat istiadat, secara etimologis etika ialah
suatu pengetahuan tentang yang baik dan buruk yang diterima oleh masyarakat
umum, mengenai sikap dan perbuatan seseorang. Pada hakekatnya moral ialah
perbuatan yang diterima oleh masyarkat dan etika dikaitakan menggunakan
prinsip yang sudah dikembangkan oleh profesi (Istanto, 2007).

Adapun menurut Suseno (Kurnia, 2015) moral ialah suatu ukuran tentang
baik dan buruknya seseorang, baik sebagai diri sendiri maupun baik bagi warga
negara. Pendidikan moral merupakan Pendidikan yang bertujuan agar anak

mempunyai moral dan dapat membantu sesama. Moral juga merupakan prinsip



baik ataupun buruk yang berada dalam diri manusia, moral berada pada satu
sistem yang berwujud aturan (Kurnia, 2015). Moral dan moralitas mempunyai
perbedaan yakni moral adalah seorang yang memiliki prinsip yang baik maupun
buruk dalam dirinya, moralitas ialah kualitas dari baik dan buruknya moral
tersebut, dengan demikian dapat dilihat bagaimana cara individu atau anak yang
mempunyai nilai moral dan dapat mematuhi sebuah peraturan yang ada (Rizki,
2017).

Pakar yang dapat mengembangkan suatu pembelajaran mengenai nilai
moral, yang bertujuan untuk membentuk perilaku dan sifat anak. Pakar tersebut
ialah Newman, Simon, Howe. Menurut (Lickona, 1992) lebih baik dilaksanakan
agar dapat membentuk perilaku anak. Pandangan menurut (Lickona, 1992) dapat
dikenal menggunakan Pendidikan perilaku atau karakter agar dapat membentuk
karakter anak, ada tiga aspek teori yaitu konsep moral yakni mencakup
kesadaran , pengetahuan nilai moral, pandangan kedepan, penalaran moral,
terjadinya pengambilan keputusan serta pengetahuan dalam diri anak, yang
kedua ialah sikap moral yang dimana terletak pada rasa percaya diri, hati, rasa,
kebaikan. Ketiga yaitu perilaku moral yang mencakup kemampuan, kemauan,
dan kebiasaan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian moral ialah tuntutan atau sebuah
perilaku yang dimiliki seseorang yang baik maupun yang buruk, yang
tergambarkan dalam konsep, sikap, dan tingkah laku. Pengembangan ini sangat
penting untuk dilakukan pada anak (Rizki, 2017).
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E. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah adanya beberapa masalah yang
teridentifikasi:
1. Kurangnya nilai moral anak pada zaman sekarang.
2. Pengaruh teknologi pada anak seperti telepon genggam dan internet.
3. Terdapat banyak program tayangan televisi yang kurang baik ditonton untuk
anak.
4. Kurangnya pemahaman masyarakat dan orang tua dalam memilih tontonan
yang baik untuk anak.
F. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian serupa yang pernah dilakukan, sebagai acuan peneliti antara
lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syifa Nurwita pada tahun 2019 yang berjudul
“Analisis Nilai — Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Dalam Tayangan
Film Kartun Upin dan Ipin Tema Ikhlas Dari Hati” metode penelitian yang

dilakukan menggunakan penelitian deskriptif dengan hasil Film kartun Upin



dan Ipin merupakan film yang banyak mengandung nilai moral dan agama

yang seusia dengan budaya dan agama Islam (Nurwita, 2019).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Zhagoya pada tahun 2020 yang berjudul
“Analisis Pengaruh Film Upin dan Ipin Terhadap Karakter Siswa”. Model
penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perilaku sosial dan bersahabat yang dapat digunakan
untuk contoh bagi siswa dan film upin dan ipin dapat berpengaruh dalam
penerapan contoh karakter baik dan peningkatan karakter bagi siswa
(Zhagoya, 2020).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dony Septyawan pada tahun 2018 yang
berjudul “Analisis Film Upin dan Ipin dalam Penanaman karakter Peduli
Sosial” metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa film Upin dan Ipin mengandung pembelajaran karakter
peduli sosial yang dapat dicontoh siswa dalam keghidupan sehari-hari. Dan
menunjukkan hasil yang baik terbukti dari angket yang peneliti gunakan
untuk mengukur nilai karakter sosial siswa (Septyawan, 2018).

Jadi, penelitian yang dilakukan oleh Syifa Nurwita memiliki persamaan oleh
peneliti sama-sama mengkaji nilai moral dalam film upin dan ipin, dan perbedaan
yang terdapat penelitian yaitu metode yang dilakukan adalah metode deskriptif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh lvan Zhagoya memiliki persamaan
dengan peneliti yaitu sama-sama menganalisis film Upin dan Ipin dan
perbedaannya yaitu dari model yang digunakan oleh peneliti. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Dony Septyawan memiliki persamaan yaitu sama-sama
menggunakan metode kualitatif dan perbedaannya yaitu peneliti Dony Septyawan

menganalisis penanaman karakter peduli sosial.



